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PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Manusia pada umumnya dilahirkan seorang diri, nardamikian
hidupnya harus bermasyarakat. Dalam hal ini AllaTStelah menjadikan
manusia masing-masing berhajat kepada yang laiar agereka tolong
menolong, tukar menukar keperluan dalam segalaanrkepentingan hidup
masing-masing, baik dengan jual beli, sewa menydvesicocok tanam,
dalam urusan diri sendiri maupun untuk kemaslahatauim.

Keterangan di atas menjadi indikator bahwa manusiak memenuhi
kebutuhannya memerlukan orang lain. Salah satu tkbbo yang
memerlukan interaksi dengan orang lain adalah @kaldbeli. Peristiwa ini
terjadi dalam kehidupan sehari-hari yang menimbul&kibat hukum yaitu
akibat sesuatu tindakan hukdm.

Dalam hukum Islam, secara etimologi jual beli adataenukarkan
sesuatu dengan sesuatu yang lain, sedangkan mesyeut’ ialah
menukarkan harta dengan hart8yekh Muhammad ibn Qasyim al-Gazzi

menerangkan:
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! Surojo WignyodipuroPengantar llmu Hukumlakarta: Gunung Agung, 1983, Cet ke-3,
him. 38.

2 syekh Zainuddin bin Abd al-Aziz al-MalibarFath al- Mu'in Bi Sarkh Qurrah al-
‘Uyun, Semarang: Karya Toha Putra, tth, him. 66.
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Artinya: Jual beli itu menurut bahasanya ialah sumntuk akad penyerahan
sesuatu dengan sesuatu yang lain. Karena itu akad i
memasukkan juga segala sesuatu yang tidak berupg, ua
seperti tuak. Sedangkan menurut syara’, maka peaggual
beli yang paling benar ialah memiliki sesuatu hgrang)
dengan mengganti sesuatu atas dasar izin syaaa’,sekedar
memiliki manfaatnya saja yang diperbolehkan syantalki
selamanya, dan yang demikian itu harus dengan umelal
pembayaran yang berupa uang.

Dalam kitabnya, Sayyid Sabig merumuskan, jual beienurut
pengertian lughawinya adalah saling menukar (parar¥, sedang menurut
pengertian syari’at, jual beli ialah pertukaranthatas dasar saling rela atau
memindahkan milik dengan ganti yang dapat dibemafkadual beli
dibenarkan oleh al-Qur'an, as-Sunnah dan ijma uirtdasan Qur’aninya,

firman Allah:

Q75541 ). DY aDa5 &l ) 3als.
Artinya: Dan Allah menghalalkan jual beli dan meagimkan riba
(al-Bagarah: 275)5

Landasan sunnahnya sabda Rasulullah SAW.
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Artinya: Dari Rifa’ah bin Rafi’ r.a. (katanya): Segguhnya Nabi
Muhammad SAW. pernah ditanya, manakah usaha yang
paling baik? beliau menjawab : ialah amal usahamasg
dengan tangannya sendiri dan semua jual beli yangjh
(HR. al-Bazzar, dan dinilai Shahih oleh al-Hakim).

% Sayyid SabigFigh al-SunnahKairo: Juz Ill, Maktabah Dar al-Turas, tth, him. 147.

* Sayyid SabigFigh al-SunnahKairo: Juz Ill, Maktabah Dar al-Turas, tth, him. 147.

®Yayasan Penyelenggara Penterjemah Pentafsir abQukl-Quran dan Terjemahnya
Depag RI: Surabaya, 1980, him. 69.

®Sayyid al-lmam Muhammad Ibn Ismail al-Kahlani AlfGni, Subul al-SalamKairo:
Juz Ill, Dar Ikhya’ al-Turas al-Islami, 1960, hidh.



Landasan ijmanya, para ulama sepakat bahwa juatiperbolehkan
dengan alasan bahwa manusia tidak akan mampu memcikbutuhan
dirinya, tanpa bantuan orang lain. Namun demilli@amtuan atau barang milik
orang lain yang dibutuhkannya itu, harus digantigéa barang lainnya yang
sesual.

Jual beli itu dihalalkan, dibenarkan agama, asamemahi syarat-
syarat yang diperlukan. Demikian hukum ini disepfara ahli ijma (ulama’
Mujtahidin) tak ada khilaf padanya. Memang dengagas-tegas al-Qur'an
menerangkan bahwa menjual itu halal, sedang ribarainkarf. Sejalan
dengan itu dalam jual beli ada persyaratan yangshdipenuhi, di antaranya
menyangkut barang yang dijadikan objek jual belituyabarang yang
diakadkan harus ada ditangan si penjual, artinyangaitu ada di tempat,
diketahui dan dapat dilihat pembeli pada waktu akadterjadi. Hal ini
sebagaimana dinyatakan Sayyid Sabiq:
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Artinya: Adapun tentang syarat barang yang diakadkda enam yaitu (1)
bersihnya barang. (2) dapat dimanfaatkan. (3) nuli&ng yang
melakukan akad. (4) mampu menyerahkannya. (5) nieimgie (6)
barang yang diakadkan ada di tangan.

Dalam kaitan ini lbnu Rusyd menjelaskan, barangdbgr yang
diperjual belikan itu ada dua macam: pertama, lgayamg benar-benar sudah

jadi barang sehingga diketahui sifat dan wujudi§edua, barang yang belum

" Rachmat Syafe'iFigih Muamalah Bandung: CV.Pustaka Setia, 2001, him. 75.

8 T.M Hasbi ash-ShiddigHukum-hukum Figh IslanTinjauan Antar MazhapSemarang:
PT Pustaka Rizki Putra, 2001, Cet ke-2, him. 328.

Sayyid Sabigpp.cit, him. 150.



jadi barang atau belum dibuat sehingga belum bikatahui sifat dan
wujudnya. Menurut Imam Malik dibolehkan jual bedrbng yang belum jadi
barang atau belum dibuat, namun harus bisa dikietebith dahulu sifat
wujudnya oleh pembeli. Menurut Abu Hanifah dibolahkjual beli barang
yang belum jadi barang atau belum dibuat, dan bddisa diketahui lebih
dahulu sifat wujudnya oleh pembé&li.

Pandangan kedua ulama tersebut (Imam Malik dan Whaifah)
berbeda dengan pandangan Imam al-Syafi'i yang titetkbolehkan jual beli
barang yang tidak tidak dapat dilihat dan tidak didempat akad itu terjadi.

Sehubungan dengan itu, menariknya tema ini adadaénk di desa
Waruk Kecamatan Karangbinangun banyak terjadi jusll ikan dengan
penundahan penentuan harga yang belu m di buagabgperkataan lain, di
desa Waruk Kecamatan Karangbinangun sudah menjadisit dalam
penjualan hasil budidaya ikan tambak penjual padktwitu hendak menjual
hasil budidaya ikan tambak tersebut kepada ageml@®), namun pembeli
bersedia memberi perkeranjang untuk mendapat batamg di inginkan dan
tidak mau memberitahu harganya perkeranjang kepadgial. Sebelum di
tiba di pasar lamongan dia menjual semua hasildaydi ikan tambak tersebut
kepada pembeli lain. Dan ketika itulah pembeli/adersebut baru mau

mengasih tahu berapa harga ikan yang di jual kepyada

1% Ibnu RusydBidayah al Mujtahid Wa Nihayah al Mugtasiduz 1, Beirut: Dar Al-Jiil,
1409 H/1989, him. 116 — 117.

1 Al-lmam Abi Abdullah Muhammad bin Idris al-SyafiAl-Umm Juz. 3, Beirut: Dar
al-Kutub al-llmiah, tth, him. 40.



Peristiwa ini meskipun sangat mengecewakan pembebagai
(agen/juragan ikan), namun tampaknya tidak adarbedsa bersalah pada diri
penjual, bahkan ada sebagian persepsi ulama di ¢eszbut yang
membolehkan perbuatan penjual tersebut.

Berdasarkan keterangan itulah yang melatar belalemylis memilih
tema ini dengan judul: TINJAUAN HUYKUM ISLAM TERHABP JUAL
BELI HASIL BUDIDAYA IKAN TAMBAK (Studi Kasus Prakté& Jual Beli
Ikan Dengan Penundahan Penentuan Harga di Desa kWH&ec.

Karangbinangun Kab. Lamongan).

B. Perumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang yang telah dikemukakaaka yang
menjadi rumusan masalah dalam penelitian ini yaitu:

1. Bagaimana Praktek Jual Beli Hasil Budidaya lkan baknDi Desa
Waruk Kec. Karangbinangun Kab. Lamongan ?

2. Bagaimana Pandangan Hukum Islam terhadap PraktkBhii Hasil

Budidaya lkan Tambak di Desa Waruk Kec. Karanghgoan Kab.

Lamongan dengan Penundahan Penentuan Harga ?

C. Tujuan Penélitian

Tujuan penelitian ini yaitu:



1. Untuk Mengetahui Praktek Jual Beli Hasil Budidalgan Tambak di Desa
Waruk Kec. Karangbinangun Kab. Lamongan.

2. Untuk Mengetahui Pandangan Hukum Islam terhadagtékalual Beli
Hasil Budidaya lkan Tambak di Desa Waruk Kec. Kgtamangun Kab.

Lamongan dengan Penundahan Penentuan Harga.

D. Telaah Pustaka

Ada beberapa penelitian yang membahas persoalarbglianamun
belum menyentuh persoalan jual beli barang seni. URenelitian yang
dimaksud di antaranya sebagai berikut:

Skripsi yang berjudul: Tinjauan Hukum Islam terhad#sas
Kebebasan Berkontrak dalam Jual Beli (Studi Amaligérhadap Pasal 1493
KUH Perdata) yang disusun Sulistiyono. Menurut pesay skripsi ini bahwa
asas kebebasan berkontrak dalam jual beli adakth ssas yang menyatakan
bahwa setiap orang pada dasarnya boleh membuatakofpterjanjian) jual
beli yang berisi dan macam apapun asal tidak b@rigan dengan undang-
undang, kesusilaan dan ketertiban umum. Hal inegaimnana ditegaskan
dalam pasal 1493 KUH Perdata: Kedua belah pihakridglehkan dengan
persetujuan-persetujuan istimewa memperluas ataogumengi kewajiban
yang ditetapkan oleh undang-undang ini; bahkan kaerdiperbolehkan
mengadakan persetujuan bahwa si penjual tidak dikeajibkan menanggung

sesuatu apapun.



Dalam hukum Islam, para ulama menyatakan, jual detigan syarat
berakibat batalnya jual beli itu. Di antara fugalag berpendapat demikian
ialah Imam Syafi'i dan Abu Hanifah. Dengan demikia@rjanjian jual beli
yang dibuat di luar ketentuan hukum Islam atau em¢@ingan dengan
ketentuan hukum Islam, maka jual belinya menjadalbaadi bila misalnya
penjual meminta dikurangi kewajibannya seperti $efzmgan terhadap cacat
barang atau kerusakan barang maka perjanjian glatibngan syarat seperti
itu menjadi batal meskipun pembeli sepakat. Ingdikya maka bagi
produsen dan konsumen dapat menarik kembali penaajau membatalkan
perjanjian jual beli, manakala menyimpang dari Ritan hukum Islam,
apalagi jika hukum Islam melarangnya.

Skripsi yang berjudul "Studi Analisis Pendapat $&y§abiq Tentang
Jual Beli Jizaf" yang dikaji oleh Tati Nurjanatebih memfokuslan pada
pendapat Sayyid Sabiq tentang jual beli jizaf yajual beli yang
serampangan, tidak memakai timbangan atau ukuaieif@n atau dikira-kira
saja)*?

Skripsi yang berjudul "Persepsi Ulama terhadap Bedl Kodok di
Purwodadi Kabupaten Grobogan" yang dikaji oleh $fa®holikhin, lebih
memfokuskan pada pendapat ulama terhadap jual kedlok yaitu

menjualbelikan kodok hukumnya haram, karena menmglaharam, tapi ada

12 Tati Nurjanah,Studi Analisis Pendapat Sayyid Sabiq Tentang Jedil Bzaf (Tidak
dipublikasikan. Skripsi IAIN Walisongo, 2002)



kalanya Islam membolehkan terhadap sesuatu yangragitkan, karena
mengambil manfaatnya.

Skripsi yang berjudul "Studi Analisis Pendapat Im8gafi'i tentang
Hukum Jual Beli Anjing dalam Kitab Al-Umm" yang dik oleh Fauzul
Muna, lebih memfokuskan pada pendapat Imam Syafiiang hukum jual
beli anjing dan memelihara anjing adalah tidak boleamun Imam Syafi'i
mengecualikan pada orang yang menggunakan anjingirituk menjaga
ternak dan untuk berburu, dan apabila telah sekegainaan anjing itu untuk
menjaga dan berburu maka tidak diperbolehkan mearalianjing*

Skripsi yang berjudul "Studi Analisis Pendapat Imdawawi tentang
Syarat Manfaat Benda yang Diperjualbelikan" yarigldi oleh Sawidi, dalam
skripsi ini dijelaskan bahwa Imam Nawawi menghaamsladanya manfaat
dalam benda yang diperjualbelikan, tetapi bendag yaermanfaat itu juga
harus suci, halal di makan, tidak menjijikkan, kdsedikit jumlahnya dan
manfaatnya tidak di larang oleh syara.

Sejauh penelusuran penulis belum ada yang memipadiaiseli hasil
budidaya ikan tambak dalam konteksnya dengan psradama di Desa
Waruk Kec. Karangbinangun Kab. Lamongan mengenal jeli hasil
budidaya ikan tambak dan praktek jual beli ikan géen penundahan

penentuan harga yang di buat dan diketahui sifaidmya.

13 Slamet Sholikhin, Persepsi Ulama Terhadap Jual Beli Kodok Di Purwddad
Kabupaten Grobogar(Tidak dipublikasikan. Skripsi IAIN Walisongo, @8)

4 Fauzul Muna Studi Analisis Pendapat Imam Syafi'i Tentang Hiuklual Beli Anjing
Dalam Kitab Al-Umm(Tidak dipublikasikan. Skripsi IAIN Walisongo, @8)
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Diperjualbelikan, (Tidak dipublikasikan. Skripsi b Walisongo, 2003)



E. Metode Penelitian

Metode penelitan bermakna seperangkat pengetabotmg langkah-
langkah sistematis dan logis dalam mencari datay y@@rkenaan dengan
masalah tertentu untuk diolah, dianalisis, diarkb8impulan dan selanjutnya
dicarikan cara pemecahannya. Metode penelitianndad&ripsi ini dapat
dijelaskan sebagai beriktft:

Dalam usaha penulis memperoleh data yang akurat digrat
dipertanggungjawabkan seputar permasalahan diratds dalam penelitian
ini penulis menggunakan beberapa metode sebaghiiber
1. Jenis Penelitian

Penelitian ini merupakan jenis penelitian kualitatitinya data-data
yang disajikan dalam bentuk kata, bukan dalam Hemtgka-angka.

2. Sumber Data
a. Data Primer
Yaitu data yang langsung yang segera diperoleh siamber
data oleh penyelidik untuk tujuan yang khusus'it&ebagai data
primer penelitian ini field research. Dalam penmgifit ini data
dikumpulkan sendiri oleh peneliti. Jadi, semua #katgan untuk
pertama kalinya dicatat oleh peneliti. Pada peramfgenelitian belum

ada datd® Dalam penelitian ini data primer yang dimaksudtwai

16 Hadari NawawiMetode Penelitian Bidang Sosialogyakarta: Gajah Mada University
Press, 1991, him. 24.

" winarno SurahmadPengantar Penelitian-Penelitian llmiah, Dasar Metodeknik
Edisi 7, Bandung: Tarsito, 1989, him. 134-163.

8 Bambang SunggonoMetodologi Penelitian HukumJakarta: PT Raja Grafindo
Persada, 2007, him. 37.
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wawancara dengan penjual ikan, beberapa ulama déwoh t
masyarakat Desa Waruk Kec. Karangbinangun Kab. bgaro
mengenai jual beli hasil jual beli ikan tambak

b. Data Sekunder

Yaitu data yang telah lebih dahulu dikumpulkan otetng
diluar diri penyelidik sendiri, walaupun yang dikpolkan itu
sesungguhnya adalah data yang*ddliengan demikian data sekunder
yang relevan dengan judul di atas, di antaranyséakkKBidayah al-
Mujtahid wa Nihayah al-Mugtasid, Kifayah al-Akhyalafsir Ayat
Ahkam, Mazahib al-Arba'ah, I'anah al-Talibin, SulliSalam, Nail
al-Autar; Sahih Bukhari dan Muslim, al-Umm, al-Muiea dan lain-
lain.

3. Metode Pengumpulan Data
a. Interview (wawancara)

Wawancara ini menggunakan snowball sampling yakmik
penentuan sampel yang mula-mula jumlahnya keciimukian
membesar. Ibarat bola salju yang menggelinding ykamga-lama
menjadi besar. Dalam penentuan sampel, pertama-tioiidn satu
atau dua orang, kemudian dua orang ini disuruh fiferteman-
temannya untuk dijadikan sampel. Begitu seterusssiaingga jumlah

sampel semakin banyak.

2 Ipid., him. 37
20 sugionoMetode Penelitian Bisni®andung: Alfabetha, 2003, him. 78.
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Wawancara atau interview adalah percakapan dengésud
tertentu, percakapan ini dilakukan oleh dua belahalkp yaitu
pewawancara (interview) dan yang memberikan jawalsaas
pernyataan itd* Adapun pihak-pihak yang dimaksud adalah :

1) Penjual hasil budidaya ikan tambak di Desa Warukc.Ke
Karangbinangun Kab. Lamongan
2) Beberapa ulama dan tokoh masyarakat Desa Waruk Kec.
Karangbinangun Kab. Lamongan
b. Observasi

Observasi adalah metode penelitian dengan pengarjatey
dicatat dengan sistematik phenomena-phenomena gaetjdiki.??
Dalam melakukan observasi peneliti menggunakan reésie non
partisipan, dalam hal ini observer (peneliti) tidaksuk dalam obyek
penelitian, bahkan tinggal di luar, di sini pendiilak perlu tinggal
bersama-sama dengan orang-orang yang diobservaserfees).
Yang menjadi titik tolak observasi adalah jual talsil budidaya ikan
tambak di Desa Waruk Kecamatan Karangbinangun darbeli dari
Desa Waruk Kecamatan Karangbinangun Kab. Lamorfgedangkan
sebagai alat observasi adalah catatan berkala.mDal@ncatatan
berkala ini peneliti tidak mencatat macam-macanaden khusus

melainkan hanya jangka waktu tertentu saja, merkdisan-kesan

21 | exy J. MoelongMetodologi Penelitian KualitatiBandung: PT. Remaja Rosdakarya,
2000, him. 135
22 sutrisno HadiMetodologi Researclhilid 1, Yogyakarta: Andi, 2002, him. 136
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umum saja, selanjutnya peneliti berhenti dan padaka waktu
tertentu mengadakan penelitiannya kembali.
c. Dokumentasi
Metode dokumentasi adalah mencari data mengenahnahal
atau variabel yang berupa catatan, transkip, ikt kabar, majalah,
prasasti, notulen rapat, agenda dan sebagairiyalam hal ini penulis
menggunakan dokumentasi yang langsung diambil ddoyek
pengamatan (Desa Waruk Kec. Karangbinangun) bengja desa.
4. Analisis Data
Analisis data menggunakan analisis deskriptif yargnurut Lexy
J. Moleong bahwa data ini dikumpulkan berupa kai@kgambar dan
bukan angka-angka. Hal ini disebabkan oleh adamyenapan metode
kualitatif. Selain itu, semua yang dikumpulkan leeriungkinan menjadi
kunci terhadap apa yang sudah diteliti Dengan kiemi laporan
penelitian akan berisi kutipan-kutipan, data untakmberi gambaran
penyajian laporan tersebut. Data tersebut mungkiradal dari naskah
wawancara, catatan lapangan, foto, video tape, rdekupribadi, catatan

atau memo dan dokumen resmi lainfya.

2 gyharsimi Arikunto,Prosedur Penelitian (Suatu Pendekatan Praktdiekarta: PT.
Rineka Cipta, 1998, him. 237
4 Lexy J Moleongpp.cit him. 6.
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F. Sistematika Penulisan

Sistematika penulisan skripsi ini terdiri dari liroab dan dalam satu
kesatuan yang saling mendukung dan melengkapi.

Bab pertama, berisi pendahuluan yang meliputi: r [dtalakang
masalah, rumusan masalah, tujuan penelitian, telpastaka, metode
penelitian dan sistematika penulisan.

Bab kedua, berisi tinjauan umum jual beli menumukum Islam yang
meliputi pengertian jual beli, dasar hukum jualibgfarat dan rukun jual beli,
macam-macam jual beli.

Bab ketiga berisi tinjauan hukum islam terhadagd h&li budidaya
ikan tambak di desa waruk kecamatan karangbinakgbopaten lamongan
meliputi geografi desa waruk, praktek jual beliihbadidaya ikan tambak di
desa waruk dan pendapat tokoh masyarakat terhadkielp jual beli ikan.

Bab keempat berisi analisis terhadap praktek jedl Hasil budidaya
ikan tambak dan jual beli ikan dengan penundahaemgean harga di desa
waruk kec. karangbinangun kab. lamongan yang melimjauan hukum
islam terhadap jual beli ikan hasil budidaya ikambak, analisis terhadap jual
beli ikan hasil budidaya ikan tambak, analisis @edp jual beli dengan
penundahan penentuan harga.

Bab kelima berisi tentang penutup yang meliputiirkgsilan, saran-

saran, dan penutup.



